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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian terkait pengambilan bagi hasil keuntungan 

yang diperoleh pada pembiayaan macet dalam akad mud}a>rabah di KSPPS 

BMT BUS Cabang Singgahan, dengan menggunakan dua teori yaitu 

mud}a>rabah dan Non Performimg Financing ( NPF) kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Praktik pengambilan bagi hasil terhadap Non perfoming financing (NPF) 

dalam akad mud}a>rabah pada pembiayaan di KSPPS BMT Bina Ummat 

Sejahtera Cabang Singgahan. 

Dalam menentukan pembagian keuntungan system mud}a>rabah 

ditentukan dalam bentuk persentase dari keuntungan, dalam praktiknya 

ternyata penentuan bagi hasil ini tidak berdasarkan persentase keuntungan 

tetapi langsung ditetapkan berupa sejumlah uang atau nominal yang di 

akumulasikan dalam bentuk angsuran setiap bulan atau setiap musim. 

Penetapan bagi hasil yang harus dibayarkan oleh nasabah merupakan 

klausul yang ditanda tangani di awal kontrak yang menjadi kesepakatan 

anatara masing-masing pihak. Sebelum ditetapkan bagi hasil antara pihak 

s}a>hib al-ma>l dan mud}a>rib membuat estimasi pendapatan dan biaya 

operasional usaha yang dijalankan oleh nasabah, setelah itu kedua pihak 

menentukan besarnya pembagian bagi hasil yang disepakati oleh 

keduanya.  
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Selain itu nasabah yang mengalami macet masih berkewajiban 

membayar bagi hasil yang belum terbayarkan pada saat usaha masih 

berjalan atau sebelum terjadinya macet kepada pihak KSPPS BMT BUS 

Cabang Singgahan, sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati saat 

melakukan akad di awal, karena itu merupakan buah dari usaha yang 

dijalankan sebelum terjadinya macet menjadi hak KSPPS BMT BUS. Hal 

ini dilakukan oleh  KSPPS BMT BUS sebagai lembaga koperasi yang 

sumber modalnya dari tabungan nasabah dan nasabah yang menyimpan 

uangnya pada KSPPS BMT BUS berhak mendapatkan bagi hasil setiap 

bulannya. 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap pengambilan bagi hasil Non  

perfoming financing (NPF) dalam akad mud}a>rabah di KSPPS BMT Bina 

Ummat Sejahtera Cabang Singgahan.  

Ditinjau dari hukum ekonomi syariah dari teori Non Performing 

Finacing (NPF) dalam pengambilan bagi hasil pada kredit macet di 

KSPPS BMT BUS Cabang Singgahan sudah sesuai, dalam arti bagi hasil 

yang sudah ditentukan dengan kesepakatan akad pembiayaan mud}a>rabah 

yang telah disepakti oleh kedua pihak di awal kontrak di KSPPS BMT 

BUS Cabang Singgahan dan pengambilan bagi hasil pada nasabah yang 

macet pada saat usahanya masih berjalan ini diperbolehkan. Karena bagi 

hasil yang diambil hanya pada saat usaha masih berjalan dan sebelum 

terjadinya bangkrut. Adapun tiga solusi penyelesaian pembiayaan 

bermasalah yang terjadidi KSPPS BMT BUS Cabang Singgahan yaitu 
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Penjadwalan kembali (rescheduling), Persyaratan kembali 

(reconditioning) Penataan kembali (restructuring) dari ketiga solusi 

tersebut tidak ada masalah dalam hukum islam karena sudah dilakukan 

sesuai saldo pokok pinjaman atas suka rela. 

3. Saran 

1. Untuk Nasabah Pembiayaan 

Hendaknya dalam memilih produk pembiayaan,  nasabah perlu 

cermat agar tidak merasa keberatan dalam pembiayaan. Nasabah lebih di 

untungkan dengan adanya sebuah system profit and lossharing dalam 

pembiayaan mud}a>rabah jika dibandingkan dengan pembiayaan yang 

menggunakan system revenue sharing. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan 

system profit and lossharing keuntungan yang dibagi adalah laba bersih 

setelah dikurangi biaya-biaya yang timbul dari usaha nasabah. 

2. Untuk Lembaga Keuangan Syariah (BMT BUS Cabang Singgahan) 

Setiap kegiatan muamalah yang dilakukan harus sesuai dengan 

prinsip syariah. Keuntungan mud}a>rabah hanya ditentukan dengan nisbah 

persentase dan keuntungan berupa nominal tidak boleh ditentukan di awal 

akad. Keuntungan diambil jika usaha yang dilakukan nasabah mendapatkan 

laba. LKS yang merupakan s{a@h{ibal-ma@l harus menanggung kerugian yang 

timbul dari usaha yang dilakukan mud{a>rib, jika kerugian bukan kelalaian 

mud{a>rib. Ketika LKS/BMT BUS Cabang Singgahan memberikan 
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pembiayaan harus menjelaskan kepada nasabah tentang tujuan pembiayaan 

dari akad dan hukumnya menurut Islam. 

Apabila BMT BUS Cabang Singgahan ingin menentukan 

keuntungan atau margin di awal akad, penulis memberikan jalan lain atau 

sebuah solusi, dengan menggunakan kesepakatan mura@bah{ah ma’aal-

waka@lah, sebagaimana akad mud}a>rabah margin atau bagi hasil ditentukan 

pada saat awal membuat kesepakatan atau akad. 

3. Untuk Akademisi 

Penelitian di LKS akan menemukan kesamaan dan praktik 

dilapangan yang langsung berhubungan dengan obyek penelitian seperti 

mengkomparasikan teori-teori dengan praktik di LKS. 

C. Rekomendasi 

1. Meneliti lebih lanjut terhadap produk-produk yang dirasa unik. 

2. Mengeksplorasi lebih lanjut tentang praktik pengambilan bagi hasil 

terhadap Non perfoming financing (NPF) dalam akad yang lain. 
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